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 Pengenalan konsep bilangan pada anak usia dini sangat penting 

karena akan memberikan kemudahan kepada anak dalam 
mengikuti proses pendidikan lebih lanjut terutama pada mata 
pelajaran matematika. Pada kegiatan proses pembelajaran di 
Kober Peo Pado Malanuza dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep bilangan pada anak usia dini dengan 
permasalahan yang ditemukan yaitu anak belum mampu 
membilang serta mengurutkan angka maka pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran berupa jam 
numerasi dimana anak dibimbing untuk membilang dan 
mengurutkan angka pada jam numerasi dengan benar. 
Penggunaan media pembelajaran berupa jam numerasi bertujuan 
untuk membantu anak dalam memahami konsep membilang, 
media pemebelajaran jam numerasi membantu anak dalam 
meningkatakan aspek kognitif serta dapat membantu anak dalam 
meningkatkan semangat belajar anak. pada kegiatan 
pembelajaran pengenalan konsep bilangan kepada anak hasil 
yang ditemukan anak mampu membilang, menyebutkan angka 
serta mampu mengurutkan angka pada jam dengan benar. 

 

Kata-kata Kunci: Media, Jam Numerasi, Konsep Bilangan 

 
*Coresponding author: Andi Nafsia (andinafsia89@gmail.com)   

https://doi.org/10.38048/jcpa.v4i2.
https://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jcpa
mailto:andinafsia89@gmail.com
mailto:emirensianadan@gmail.com
mailto:vennytuga65@gmail.com
mailto:mariafatimapalu19@gmail.com
mailto:andinafsia89@gmail.com


e-ISSN 2830-5671                                                                   Volume 4, Nomor 2 Tahun 2025 

DOI: https://doi.org/10.38048/jcpa.v4i2.4339  Jurnal Citra Pendidikan Anak || 182 

 
 

Abstract. Introducing the concept of numbers to early childhood is essential, as it facilitates their 
ability to engage in further education, particularly in mathematics. At Kober Peo Pado Malanuza, 
learning activities aimed at improving young children's understanding of number concepts addressed 
an issue where children were not yet able to count or sequence numbers. To overcome this, the 
learning process utilized a numeracy clock as an educational medium, where children were guided to 
count and sequence numbers on the numeracy clock correctly. The use of the numeracy clock as a 
learning medium aims to assist children in grasping the concept of counting. This tool supports 
cognitive development and helps boost children's enthusiasm for learning. As a result of the learning 
activities focused on introducing number concepts, the children were able to count, name numbers, 
and sequence them correctly on the clock. 

Keywords: Media, Numeracy Clock, Number Concept 

 

Latar Belakang 

Pengenalan konsep bilangan pada anak usia dini sangat penting karena akan 

memberikan kemudahan kepada anak dalam mengikuti proses pendidikan yang lebih lanjut 

terutama pada mata pelajaran matematika. pemahaman konsep bilangan berfungsi sebagai 

dasar untuk mempelajari konsep dan keterampilan matematika (La-sule, 2021). Bilangan 

merupakan jumlah atau kuantitas suatu himpunan benda tertentu. bilangan adalah bagian 

dari pengalaman anak-anak sehari-hari. Mereka menetapkan nilai bilangan pada benda yang 

mereka hitung seperti menghitung jumalah manik-manik yang diperlukan untuk membuat 

kalung, dan menghitung jumlah anak tangga yang mereka naiki setiap hari (Gunanti dkk, 

2021).  

Konsep bilangan merupakan dasar matematika yang terdiri dari menghitung 

bilangan, hubungan satu ke satu menghitung jumlah, membandingkan serta mengenal 

simbol yang dihubungkan dengan jumlah benda (Setyaningtyas & Harun, 2020). Dengan 

kata lain anak-anak dikatakan telah mampu memahami konsep bilangan saat mereka telah 

mampu berhitung “jumlah sedikit”, “sama”, dan “lebih banyak“. Pemahaman konsep bilangan 

pada anak usia 4-5 tahun yakni membilang, menyebut, urutan bilangan 1-20, membilang 

atau mengenal konsep bilangan dengan benda-benda hingga membedakan dan membuat 

dua benda yang sama jumlahnya dan yang tidak sama, lebih banyak dan lebih sedikit 

(Rahmayanti & Fitri, 2023).   

Dalam hal ini pendidikan anak usia dini terfokuskan pada 6 aspek perkembangan 

anak usia dini yaitu, aspek perkembangan moral dan agama, fisik motorik, kognitif, sosial 

emosional, bahasa, seni, sesuai dengan keenam aspek tersebut (Talango, 2020). Salah satu 

aspek yang memiliki pengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari anak adalah aspek 

perkembangan kognitif karena hampir disemua aktivitas yang dilakukan oleh anak 

membutuhkan kemampuan berpikir (kognitif) dimana individu meningkatakan kemampuan 

dalam mengunakan pengetahuannnya (Ramlah dkk, 2022). 
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 Kemampuan membilang merupakan bagian dari perkembangan kognitif yang 

merupakan salah satua aspek penting untuk dikembangkan (Sadha dkk, 2024). Membilang 

di taman kanak-kanak tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif saja tetapi juga 

kesiapan mental, sosial dan emosional (Retnaningrum & Umam, 2021). Oleh karena itu 

dalam pelaksanaan kegiatan membilang dilakukan secara menarik dan bervariasi. 

Membilang juga merupakan bagian matematika yang sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari terutama konsep bilangan yang merupakan dasar dari pengembangan 

kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar (Azzahroh & 

Putri 2023). 

Berbicara mengenai membilang tidak terlepas dari numerasi dimana dunia 

matematika berkaitan erat dengan numerasi. Numerasi merupakan bentuk memperoleh, 

menginteprestasikan, menggunakan dan mongomunikasikan berbagai macam angka dan 

simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks 

kehidupan sehari-hari (Odje dkk, 2024). Menganalisis informasi yang ditampilkan daalam 

berbagai bentuk grafik, tabel, bagan, dan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 

terkait dengan matematika dasar guna memecacahkan masalah praktis yang terjadi di 

kehidupan sehari-hari. 

Stimulasi perkembangan maupun pertumbuhan pada anak usia dini sangat 

dibutuhkan. Usia dini adalah masa yang paling tepat untuk menstimulasi perkembangan 

individu agar dapat memberikan berbagai upaya pengembangan maka perlu diketahui 

perkembangan-perkembangan yang terjadi pada anak usia dini (Andayani, 2021). Numerasi 

merupakan kemampuan untuk menggunakan konsep bilangan dan penggunaan operasi 

hitung dalam kehidupan sehari-hari (Lobo dkk, 2024). Literasi numerasi diperlukan agar 

peserta didik mampu berinteraksi pada era digital yang menguasai dasar-dasar matematis 

seperti penjumlahan,pengurangan,perkalian dan pembagian yang mutlak dibutuhkan oleh 

generasi mendatang. 

Anak usia dini dapat mulai belajar numerasi dari yang paling sederhana. Pengenalan 

numerasi sejak dini dapat dimulai dengan belajar sembari bermain agar anak tidak mudah 

jenuh. Pembelajaran numerasi anak usia dini adalah menanamkan numerasi itu sendiri.  

Numerasi meupakan kemampuan dalam menggunakan angka, data, simbol matematika. 

numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, relasi numerasi, dan operasi aritmatika 

(Ratnasari, 2020). Berhitung adalah kemampuan menghitung suatu benda secara verbal dan 

kemampuan untuk mengidentifikssi jumlah dari benda. 

Kemampuan numerasi anak dapat diketahui melalui tahap perkembangan numerasi 

yaitu informal numerasi, pengetahuan numerasi dan numerasi formal. pada tahap informal 
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numerasi anak sudah mampu membilang secara runtut dan mengenal kualitas benda, 

informal numerasi terjadi pada anak usia dini dan sekolah dasar. Pemahaman konsep 

bilangan merupakan salah satu aspek fundamental dalam perkembangan kognitif anak usia 

dini. Kemampuan ini tidak hanya menjadi dasar bagi pembelajaran matematika di tingkat 

selanjutnya, tetapi juga membantu anak dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung, 

mengurutkan, dan membandingkan jumlah benda (Rahmadeni, 2022). Namun, banyak anak 

usia dini masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan secara mendalam, 

terutama jika metode pembelajarannya kurang menarik dan tidak melibatkan aktivitas 

konkret. 

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik 

siswa menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep bilangan (Laksana 

dkk, 2023). Inovasi pengembangan atau penerapan media yang dilakukan sebaiknya 

memperhatikan tingkat perkembangan anak dan gaya belajar anak pada kelompok tersebut 

(Qondias, 2025) Salah satu media yang dapat diterapkan adalah Jam Numerasi. Media ini 

menggabungkan visualisasi angka dengan representasi waktu, memungkinkan anak untuk 

mengenal bilangan dalam konteks yang lebih bermakna dan menyenangkan (Meo dkk, 

2025). Jam numerasi tidak hanya membantu anak mengenal angka, tetapi juga melatih 

keterampilan berhitung, pengurutan, serta pemahaman tentang hubungan antar bilangan. 

Media pmbelajaran dapat membantu siswa dalam mempelajari matematika (Sholeh 

dkk, 2022). Proses pembelajaran matematika anak akan lebih menarik jika dilakukan dengan 

bermain dan memanfaatkan hal-hal yang ada di sekitar anak dan teknologi yang memicu 

rasa ingin tahu anak, sehingga anak akan lebih aktif dalam mendaptakan pengalam baru. 

Pembelajaran matematika harus diserta dengan media pembelajaran yang menarik (Dhiu 

dkk, 2024). 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan 

dokumentasi di kelas secara langsung, proses pengamatan atau observasi dilakaukan pada 

saat kegiatan pembelajaran dilakukan didalam kelas bersama guru, pada kegiatan observasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa di Kober Peu Pado Malanuza ditemukan masalah bahwa 

siwa/I Kober Peu Pado Malanuza terdapat beberapa anak yang belum mampu membilang 

serta mengurutkan angka. Adanya permasalahan tersebut mahasiswa magang melakukan 

kegiatan pembelajaran membilang dan mengurutkan angka dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa jam numerasi. Pada kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan media pembelajaran jam numerasi tersebut yang dilakukan adalah 
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mengenalkan anak pada media pembelajaran kemudian membantu anak dalam mengenal 

angka sera mengurutkan angka pada jam numerasi. Pada proses kegiatan tersebut hasil 

yang ditemuakn anak mampu membilang serta mengurukan angka pada jam dengan benar.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan penerapan media jam numerasi dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

membilang dan mengurutkan bilangan dilaksanakan dengan sasaran yaitu siswa/i Kober 

Peo Pado Malanuza dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan membilag serta 

mengurutkan bilangan siswa/i Kober Peo Pado malanuza maka dipilihlah media 

pembelajaran berupa jam numerasi yang mampu dijadikan sebagai media pembelajaran  

untuk memperkenalkan angka pada anak. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap yaitu: 

1. Tahap peresiapan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa merancang media pembelajaran yang 

akan digunakan sebagai media untuk pembelajaran membilang serta mengurutkan bilangan 

kepada siswa/i di Kober Peo Pado Malanuza dengan hasil diskusi bersama guru kelas B1 

dan B2 bahwa media yang akan digunakan berupa jam numerasi, kemudian mahasiswa 

membahas alat dan bahan yang digunakan dan membuat media jam numersi. 

 

Gambar 1: Media Pembelajaran Jam Numerasi 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini kegiatan dilakukan disaat proses pembelajaran didalam kelas 

dilakukan pada pembelajaran ini kami mengenalkan media jam numerasi kepada anak, 

mengenalkan angka pada anak serta membantu anak mengurutkan angkapada jam 

numerasi yang telah disedikan tersebut pada tahap ini anak menyebutkan nama angka pada 

jam dinding serta mengurutkan angka pada jam menggunakan jarum jam  
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Gambar 2. Mengenalkan media dan membimbing siswa/i 

3. Tahap Penilaian  

Pada tahap kegiatan pembeljaran membilang dan mengurutkan bilangan  melalui 

media pembelajaran jam dinding numerasi ditemukan siswa/I mampu memahami konsep 

membilang dan mampu mengurutkan angka pada jam numerasi dengan benar.  

 

Gambar 3. Anak menyebutkan angka secara berutuan pada jam 

Pembahasan 

Bilangan perlu diperkenalkan sejak awal pada anak usia dini terutama pada anak 

usia 4-6 tahun (Pra-Sekolah) untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani anak agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lebih lanjut (Putri & 

Dewi, 2020). Memperkenalkan bilangan pada perkembangan anak usia dini seyogyanya 

alamiah. melalui bermain anak merasa senang dunia anak-anak tempat dengan siapa 

mereka bertemu, beraktivitas dan berkreativitas (Cahyani, 2020). Langkah pertama konsep 

bilangan yaitu membilang yang merupakan kegiatan menghitung dengan memperkenalakan 

angka-angka, lalu mengajarkan anak-anak mengurutkan bilangan 1-20. Agar anak-anak 

memahami konsep bilangan sebaiknya pembelajaran dilakukan dengan bend-benda konkret 
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yang dihubungkan dengan lambang atau simbol, sehingga mereka mampu memahami 

konsep lebih banyak dan lebih sedikit maka kepekaan bilangan mereka sudah berkembang 

(Mulyaningsih & palangngan, 2021).  

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media jam numerasi dengan 

tujuan meningkatkan konsep bilangan serta mengurutkan bilangan, dengan permasalahan 

yang ditemukan yaitu anak belum mampu membilang, menyebutkan angka dengan  baik 

maka pada hasil kegiatan pembelajaran menggunakan media jam numerasi yang dilakukan  

dimana anak membilang, mengurutkan bilangan ditemukan hasil bahwa dengan kegiatan 

pembelajaran membilang dan mengurutkan angka menggunakan media pembelajaran jam 

numerasi anak mampu memahami konsep bilangan serta anak mampu mengurutkan angka 

dengan baik dan benar (Sadea, 2024). Peserta didik di PAUD mempelajari numerasi awal 

melalui kegiatan membiasakan siswa membilang secara runtut suatu objek seperti gambar 

hewan, buah, buku, pensil, payung, mainan dan lain-lain lalu anak mencocokan angka yang 

sesuai dengan jumlah objek yang telah dihitung, selanjutnya mereka diminta mewarnai 

gambar tersebut. Literasi numerasi adalah kemampuan anak mengaplkasikan konsep 

bilangan dalam kehidupan sehari – hari dengan kolaborasi sosial yang menyenangkan 

(Listrianti, 2023). Pada kegiatan ini kami mahsiswa magang Kober Peo Pado Malanuza 

melakukan kegiatan litetrasi numerasi menggunakan media pembelajaran seperti jam 

dinding dengan tujuan agar mampu membantu anak dalam mengenal angka.  

Perlu diketahui pentingnya pembelajaran numerasi harus di berikan kepada anak 

sejak dini agar anak mampu memecahkan masalah di kehidupan sehari -hari dan juga 

melatih aspek kognitif anak agar dapat berkembang dengan baik, melalui media pembelajran 

jam dinding yang diberikan kepada anak dapat sangat membantu anak dalam mengenal 

waktu dan memudahkan anak dalam mempelajari angka serta menyebut nama angka pada 

jam dengan baik dan benar (Siregar, 2022).  

Mengenalakan konsep bilangan kepada anak usia dini adalah dengan bermain 

peran. Bermain peran adalah permainan yang dilakukan anak dengan cara memerankan 

tokoh-tokoh, benda-benda, binatang ataupun yang disekitar anak dalam situasi ini bermain 

peran dapat membantu anak mengatasi permasalahan yang dihadapi serta anak mampu 

mengekspolarasi apa yang ada di lingkungan sekitarnya (Rohmalina dkk, 2020). 

Berdasarkan kedua artikel tersebut dalam mengembangkan konsep bilangan pada anak usia 

dini adalah dengan bermain peran sedangkan pada penulisan artikel ini dapat dibedakan 

dengan kedua artikel tersebut bahwa pengenalan konsep bilangan kepada anak usia dini 

melalui media pembelajaran berupa jam numerasi dimana anak menyebutkan nama angka 

serta anak mengurutkan angka pada jam dengan benar.  
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Kesimpulan 

Pemahaman konsep bilangan berfungsi sebagai dasar untuk mempelajari konsep 

dan keterampilan matematika, maka penting untuk mengidentifikasi intervensi (campur 

tangan) terutama pada penerimaan dan pengembangan konsep bilangan yang mendukung 

siswa secara dini untuk mencegah kegagalan matemika di masa depan. Sehingga 

diharapkan guru agar meningkatkan kreativitas siswa dalam proses pembeljaran dengan 

mengenalkan berbagai media pembelajaran terutama pada proses pembelajaran konsep 

membilang agar siswa mampu mengenal angka dengan baik dan benar, serta menyediakan 

media pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.   
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